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ABSTRAK 

Rahmiyati, Dwi. (2026). Pembentukan Adab Santriwati Melalui Pembelajaran 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah 

Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. Muhlisin, M.Pd. 

Kata Kunci:Adab, Santriwati, Kitab Ta’lim Al-Muta’allim. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan adab 

santriwati sebagai fondasi utama dalam menuntut ilmu di lingkungan pesantren. Di 

tengah perkembangan zaman, pembentukan adab menjadi tantangan tersendiri 

sehingga diperlukan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

ilmu, tetapi juga pada pembinaan karakter. Kitab Ta’lim Al-Muta’allim karya 

Syaikh Burhanuddin az-Zarnuji merupakan salah satu kitab klasik yang memuat 

nilai-nilai adab terhadap ilmu, guru, dan sesama yang hingga kini masih relevan 

diterapkan di pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pembentukan adab santriwati melalui pembelajaran Kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim; dan menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dalam membentuk adab santriwati di 

Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan pengajar Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dan 4 santriwati, 

serta dokumentasi kegiatan pesantren. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. sedangkan analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan adab santriwati melalui 

pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim berlangsung melalui proses 

pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan penghayatan nilai-nilai adab dalam 

kehidupan sehari-hari. Adab yang terbentuk mencakup dimensi lahiriah, seperti 

menghormati guru, disiplin mengikuti majelis ilmu, menjaga kesopanan dalam 

bertutur kata dan berperilaku, serta menghargai sesama; dan dimensi batiniah, 

berupa kesadaran bahwa memuliakan ilmu dan guru merupakan bagian dari ibadah 

dan jalan memperoleh keberkahan ilmu. Faktor pendukung pembentukan adab 

meliputi keteladanan guru (uswah hasanah), pembiasaan yang berkelanjutan, 

budaya senioritas yang positif, serta lingkungan pesantren yang kondusif. Adapun 

faktor penghambat meliputi rasa malas, kesulitan menjaga istiqamah, perbedaan 

latar belakang santriwati sebelum masuk pesantren, serta pengaruh teman sebaya 

yang kurang mendukung. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pondok pesantren diharapkan dapat 

terus memperkuat pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim melalui peningkatan 

keteladanan guru, penguatan program pembiasaan adab, serta pendampingan yang 

berkelanjutan kepada santriwati. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

pembentukan adab melalui Kitab Ta’lim Al-Muta’allim pada konteks pesantren atau 

lembaga pendidikan Islam yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasinya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk adab generasi muda. Dalam Islam, pendidikan tidak hanya difokuskan 

pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan adab 

yang mulia. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw., “Innamâ bu‘itstu li 

utammima makârim al-akhlaq” yang berarti “Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.” (Susi Akina, 2024) Dari hadis tersebut, 

dapat dipahami bahwa pendidikan Islam sejatinya berorientasi pada keseimbangan 

antara aspek intelektual dan moral. 

Salah satu bentuk nyata dari pendidikan Islam yang konsisten menerapkan 

prinsip tersebut adalah pondok pesantren. Pesantren tidak hanya menjadi tempat 

menuntut ilmu agama, tetapi juga menjadi lingkungan yang menanamkan nilai-nilai 

adab, kedisiplinan, dan pembentukan adab Islami. Dalam tradisi pesantren, 

pembelajaran kitab kuning menjadi ciri khas yang menonjol, karena didalamnya 

terdapat nilai-nilai yang mendalam terkait moral dan spiritual. Nah, kitab karya 

Syaikh Az-Zarnuji, yaitu Ta’lim Al-Muta’allim Thariq at-Ta’allum, yang menjadi 

salah satu kitab popular. 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allimmerupakan salah satu karya klasik yang 

menekankan pentingnya adab dalam menuntut ilmu (Iv et al., n.d.). Di antara bab 

yang paling berpengaruh adalah Bab Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu (Fi 

Ta‘zhimi al-‘Ilmi wa Ahlihi), yang menegaskan bahwa keberkahan ilmu tidak hanya 
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ditentukan oleh kecerdasan seseorang, tetapi juga oleh sikap hormatnya terhadap 

ilmu dan guru. Dalam bab tersebut dijelaskan bahwa ilmu tidak akan bermanfaat 

tanpa adab. Santriwati harus menaruh hormat yang tinggi kepada guru dan ulama 

agar mendapatkan keberkahan ilmu. 

Menurut (Maryadi, 2022), pembahasan mengenai adab kepada guru dalam 

kitab ini menjadi fondasi pembentukan adab santri karena menekankan hubungan 

spiritual antara guru dan murid, bukan sekadar transfer pengetahuan. Dengan 

demikian, pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim secara utuh, bukan hanya pada 

satu pembahasan tertentu, diyakini memiliki peran penting dalam membentuk adab 

Santriwati secara menyeluruh, baik adab terhadap diri sendiri, terhadap ilmu, 

maupun terhadap guru atau ahli ilmu 

Pondok Pesantren Al-Aziziyyah yang berlokasi di Rowolaku, Kajen, 

Pekalongan merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang masih 

mempertahankan tradisi pengajaran kitab kuning, termasuk Ta’lim Al-Muta’allim. 

Dalam praktik keseharian, sebagian Santriwati menunjukkan sikap hormat kepada 

guru, seperti mencium tangan ketika bertemu, duduk dengan sopan saat pengajian, 

serta menjaga adab berbicara di hadapan ustadz. 

Namun demikian, ditemukan pula adanya perbedaan dalam penghayatan 

nilai adab tersebut. Pada beberapa kesempatan, masih dijumpai Santriwati yang 

kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran, kurang fokus saat pembelajaran 

berlangsung, seperti berbincang dengan teman atau belum menunjukkan kesiapan 

belajar. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman 

Santriwati terhadap isi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dengan pengamalan nilai adab 

dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, intensitasi interaksi antara guru dan 

Santriwati dalam pembelajaran kitab di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah menjadi 

potensi penting dalam proses pembentukan adab tersebut. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian lebih mendalam mengenai proses pembelajaran Kitab Taʼlim al-

Mutaʼallim serta perannya dalam membentuk adab Santriwati. Apakah Santriwati 

hanya memahami isi kitab secara kognitif, ataukah mereka benar-benar 

mengamalkan nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari? Faktor-faktor apa saja 

yang mendukung keberhasilan pembentukan adab ini, dan hambatan apa yang 

muncul di lapangan? 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana pembentukan adab Santriwati melalui pembelajaran Kitab Taʼlim al-

Mutaʼallim diterapkan di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Rowolaku Kajen 

Pekalongan, serta bagaimana proses pembelajaran kitab tersebut berperan dalam 

membentuk adab Santriwati sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana pendidikan adab 

dalam kitab klasik dapat diimplementasikan secara kontekstual di tengah tantangan 

modernisasi. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu yang 

menunjukkan relevansi pembelajaran kitab klasik pesantren dalam pembentukan 

adab santri. Misalnya, penelitian oleh Agusmin dan Basuni yang menemukan 

bahwa pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim berkontribusi dalam penguatan 
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adab Santriwati melalui proses pembelajaran kitab di pesantren (Basuni, 2025). 

Selanjutnya, studi kasus di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung menunjukkan 

bahwa pembentukan adab Santriwati dalam menuntut ilmu melalui Kitab Taʼlim 

al-Mutaʼallim berjalan melalui transformasi nilai melalui peneladanan guru dan 

interaksi sosial (Alfiyan, 2021). Al-Majidiyyah Pancor mengungkap tradisi 

pendidikan adab berdasarkan prinsip Taʼlim al-Mutaʼallim yang semakin relevan 

dalam konteks pendidikan pesantren kontemporer (Muhtar, 2021). Penelitian oleh 

Suhaimi Fajrin dan Taufikurrahman juga menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak 

dari kitab ini berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan belajar Santriwati 

(Suhaimi Fajrin, 2021). Selain itu, kajian pendidikan adab berbasis pesantren oleh 

Wahrudin dkk. mendukung pentingnya pembelajaran kitab klasik dalam 

pembentukan adab pada sistem pendidikan pesantren secara lebih luas (Fuadi & 

Mashudi, 2025). 

Kajian ini menjadi sangat relevan di tengah derasnya arus modernisasi dan 

krisis moral yang melanda generasi muda. Pesantren tetap memegang peranan 

penting sebagai benteng terakhir pendidikan akhlak dan adab di Indonesia. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan pendidikan pesantren, sekaligus menjadi refleksi bagi para pendidik 

agar senantiasa menekankan pentingnya nilai adab dalam setiap proses 

pembelajaran. Dengan begitu, pendidikan Islam dapat terus melahirkan generasi 

yang berilmu, beradab, dan beradab baik sesuai dengan cita-cita luhur Islam itu 

sendiri. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Adab Santriwati dalam menuntut ilmu belum terbentuk secara konsisten melalui 

pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah 

Pekalongan. 

2. Pemahaman Santriwati terhadap nilai mengagungkan ilmu dan guru masih 

beragam, sehingga berpengaruh pada perbedaan sikap dan perilaku Santriwati 

dalam proses pembelajaran di pesantren. 

3. Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim masih menghadapi tantangan dalam 

menghubungkan nilai etika menuntut ilmu dengan praktik keseharian Santriwati, 

sehingga nilai-nilai tersebut sering kali berhenti pada tataran kognitif. 

4. Metode dan strategi pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim belum sepenuhnya 

mendorong terbentuknya adab Santriwati yang baik dalam menuntut ilmu. 

5. Keberagaman latar belakang Santriwati serta keterbatasan kajian yang secara 

khusus meneliti pembentukan adab melalui pembelajaran Kitab Taʼlim al-

Mutaʼallim menjadi tantangan tersendiri di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah 

Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini memusatkan perhatian pada proses pembelajaran Kitab Taʼlim al-

Mutaʼallim secara menyeluruh yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah 

Rowolaku Kajen Pekalongan, tanpa membatasi kajian hanya pada satu bab 

tertentu. 
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2. Kajian dibatasi pada proses pembentukan adab Santriwati yang bersumber dari 

nilai-nilai yang terkandung dalam Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim, meliputi adab 

terhadap ilmu, adab terhadap guru dan ahli ilmu, serta adab dalam proses belajar 

3. Pembentukan adab Santriwati dalam penelitian ini dipahami sebagai sikap, 

perilaku, dan kebiasaan Santriwati terhadap ilmu, guru, serta kegiatan 

pembelajaran di lingkungan pesantren. 

4. Subjek penelitian difokuskan pada Santriwati yang berada dan mengikuti proses 

pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan. 

5. Penelitian ini tidak menitikberatkan pembahasan pada faktor-faktor di luar 

lingkungan pesantren, seperti pengaruh keluarga dan masyarakat luas, melainkan 

pada proses pembelajaran kitab di pesantren dalam membentuk adab Santriwati. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana adab Santriwati di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan adab Santriwati 

melalui pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim di Pondok Pesantren Al-

Aziziyyah Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembentukan adab Santriwati melalui pembelajaran Kitab 

Taʼlim al-Mutaʼallim di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan adab 

Santriwati melalui pembelajaran Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim di Pondok Pesantren 

Al-Aziziyyah Pekalongan. 
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1.6 MANFAAT PENELITIAN 

a) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademik dalam bidang 

pendidikan Islam, khususnya dalam memahami proses pembentukan adab 

melalui pembelajaran kitab klasik. Kajian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah 

dalam pengembangan model pendidikan adab berbasis nilai-nilai keislaman yang 

kontekstual dan relevan dengan tantangan zaman. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi Pondok 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan sebagai bahan evaluasi dan 

rujukan dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim . Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan adab Santriwati 

yang disiplin, berakhlak mulia, beretika, serta memiliki sikap hormat terhadap 

ilmu dan ahli ilmu. 

b. Bagi Santriwati 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Santriwati memahami 

secara lebih mendalam pentingnya adab dalam menuntut ilmu sebagaimana 

diajarkan dalam Kitab Taʼlim al-Mutaʼallim. Pembentukan adab melalui 

pembelajaran kitab ini diharapkan mampu membentuk Santriwati yang 

disiplin, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, sehingga nilai-nilai adab tidak hanya dipahami secara teoretis, 

tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan 

wawasan dan pengalaman akademik peneliti dalam kajian pembentukan adab 

melalui pembelajaran kitab klasik pesantren. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam 

rangka penyelesaian Program Sarjana Strata Satu (S1) pada Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian pendidikan Islam berbasis pesantren.
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BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembentukan adab 

santriwati melalui pembelajaran Kitab Ta'līm al-Muta'allim di Pondok Pesantren 

Al-Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan adab Santriwati 

melalui pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim tidak hanya menghasilkan 

perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga membangun kesadaran nilai yang 

bersifat batiniah. Hal tersebut menghasilkan dua dimensi adab yang saling 

melengkapi, yaitu dimensi lahiriah yang diwujudkan melalui perilaku menghormati 

guru, disiplin mengikuti majelis ilmu, menjaga sopan santun, menaati nasihat, serta 

memuliakan proses pembelajaran, dan dimensi batiniah berupa tumbuhnya 

keyakinan bahwa mengagungkan ilmu dan guru merupakan bagian dari ikhtiar 

memperoleh keberkahan ilmu. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan adab 

di lingkungan pesantren tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi telah 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak Santriwati. Meskipun 

demikian, proses tersebut masih dipengaruhi oleh faktor penghambat, seperti 

rendahnya konsistensi diri (istiqamah), rasa malas, dan pengaruh teman sebaya, 

sehingga internalisasi nilai memerlukan pembinaan yang berkelanjutan.  

Kedua, penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan adab santriwati 

melalui pembelajaran Kitab Ta'līm al-Muta'allim tidak semata-mata ditentukan oleh 
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penyampaian materi kitab, melainkan oleh integrasi antara pembelajaran teks, 

keteladanan guru, pembiasaan dalam kehidupan pesantren, dan budaya senioritas 

yang positif. Dengan kata lain, pembentukan adab lebih ditentukan oleh ekosistem 

pendidikan pesantren yang memungkinkan Santriwati mengalami, mempraktikkan, 

dan mengulang nilai-nilai adab secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menegaskan bahwa kitab Ta'līm al-Muta'allim tetap relevan sebagai 

landasan pendidikan adab di era modern karena  nilai-nilai yang dikandungnya 

dapat dikontekstualisasikan dalam sistem pendidikan pesantren masa kini tanpa 

kehilangan substansi ajaran klasiknya.  

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan 

pemahaman bahwa pembentukan adab melalui pembelajaran kitab klasik 

berlangsung secara holistik dengan perpaduan dimensi kognitif, afektif, dan 

perilaku dalam satu ekosistem pendidikan pesantren. Kebaruan (novelty) penelitian 

ini terletak pada pengungkapan bahwa keberhasilan pembentukan adab tidak hanya 

menghasilkan kepatuhan perilaku Santriwati terhadap adab, tetapi juga membentuk 

kesadaran spiritual mengenai makna keberkahan ilmu melalui sinergi antara 

pembelajaran kitab, keteladanan guru, budaya pesantren, dan interaksi antar 

Santriwati. Dengan demikian, pembentukan adab Santriwati merupakan hasil 

integrasi nilai tekstual, pembiasaan, dan lingkungan sosial-religius pesantren secara 

berkelanjutan. Temuan ini merupakan generalisasi yang terbatas pada konteks 

Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan, namun dapat menjadi rujukan 

konseptual bagi penelitian maupun pengembangan pendidikan karakter di 

pesantren lain yang memiliki karakteristik serupa. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Pengasuh Dan Pengelola Pondok 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Aziziyyah hendaknya terus mempertahankan dan 

memperkuat tradisi pembelajaran Kitab Ta’līm al-Muta’allim sebagai bagian 

integral dari kurikulum pesantren. Mengingat temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa keteladanan merupakan faktor utama dalam keberhasilan pembentukan 

adab santriwati, pengasuh diharapkan senantiasa hadir dan terlibat langsung 

dalam kehidupan keseharian Santriwati, sehingga nilai-nilai yang diajarkan dapat 

diteladani secara nyata. Selain itu, pengasuh perlu merancang program evaluasi 

berkala terhadap perkembangan adab Santriwati, bukan hanya mengukur 

pemahaman kognitif terhadap isi kitab, tetapi juga mengamati sejauh mana nilai-

nilai tersebut terwujud dalam perilaku nyata Santriwati di lingkungan pesantren. 

Program orientasi yang terstruktur bagi Santriwati baru juga perlu diperhatikan, 

mengingat adanya keragaman latar belakang yang dibawa oleh setiap Santriwati 

dari keluarga masing-masing sehingga membutuhkan proses adaptasi yang 

terbimbing dan empatik. 

2. Bagi Pengarar Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Pengajar Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah 

diharapkan terus mengembangkan metode pengajaran yang kontekstual dan tidak 

dogmatis. Pendekatan uswah hasanah (keteladanan) yang telah terbukti efektif 

hendaknya terus dipertahankan, bahkan diperkuat dengan menghadirkan contoh-

contoh konkret yang dekat dengan kehidupan Santriwati masa kini, termasuk 

penggunaan analogi-analogi yang relevan dengan era digital. Pengajar juga 
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disarankan untuk menghindari penyampaian materi secara tekstual semata, 

melainkan mengintegrasikannya dengan diskusi, refleksi, dan praktik nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, para pengajar perlu membangun 

komunikasi yang terbuka dan empatik dengan Santriwati agar dapat mendeteksi 

secara dini hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses pembentukan adab, 

seperti rasa malas, kurang fokus, dan kesulitan menjaga konsistensi (istiqamah), 

sehingga dapat diberikan bimbingan yang tepat sasaran. Pengajar juga perlu 

membekali Santriwati dengan kemampuan untuk mengartikulasikan nilai-nilai 

adab secara argumentatif di hadapan masyarakat luar yang mungkin memiliki 

pandangan berbeda. 

3. Bagi Santriwati 

Santriwati Pondok Pesantren Al-Aziziyyah diharapkan tidak hanya mempelajari 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim secara kognitif dan tekstual semata, melainkan benar-

benar menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran bahwa adab adalah kunci keberkahan 

ilmu hendaknya menjadi motivasi internal yang mendorong setiap Santriwati 

untuk secara konsisten menjaga sikap hormat kepada guru, menghargai ilmu, dan 

membangun adab sosial yang baik kepada sesama Santriwati. Santriwati yang 

lebih senior diharapkan terus memainkan peran aktif sebagai teladan bagi 

Santriwati baru, karena sistem keteladanan senioritas yang organik di pesantren 

terbukti sangat efektif dalam mempercepat proses pembentukan adab. Tantangan 

berupa rasa malas dan kesulitan istiqamah, Santriwati disarankan untuk saling 

mengingatkan dan mendukung satu sama lain, serta menjadikan lingkungan 
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pesantren sebagai wadah yang saling menguatkan dalam mengamalkan nilai-nilai 

adab. Santriwati juga perlu memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan 

nilai-nilai adab yang telah diperoleh di pesantren, meskipun berhadapan dengan 

lingkungan luar yang mungkin belum memahami tradisi tersebut 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini telah memberikan gambaran yang cukup mendalam mengenai 

proses pembentukan adab melalui pembelajaran Kitab Ta’līm al-Muta’allim di 

Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa celah penelitian yang perlu diisi oleh para peneliti selanjutnya.  

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal guna 

mengukur sejauh mana nilai-nilai adab yang terbentuk di pesantren mampu 

bertahan ketika Santriwati kembali ke lingkungan masyarakat setelah 

menyelesaikan masa mondoknya.  

2. Penelitian komparatif antara Santriwati yang berasnnnn al dari latar belakang 

keluarga pesantren dengan yang tidak, serta perbandingan antar-pesantren 

yang mengajarkan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim dengan metode yang berbeda, 

akan memberikan perspektif yang lebih kaya dan komprehensif.  

3. Mengingat pengaruh teknologi digital yang semakin masif terhadap 

kehidupan generasi muda, peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji 

bagaimana pesantren dapat mengintegrasikan nilai-nilai adab dari kitab klasik 

dengan tantangan dan peluang yang ditawarkan era digital tanpa 

mengorbankan otentisitas nilai tersebut.  
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4. Kajian yang lebih mendalam terhadap bab-bab lain dalam Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim guna mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang 

kontribusi kitab ini dalam pembentukan adab Santriwati secara keseluruhan. 
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